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Abstract: Counseling is an essential service for helping students overcome academic and non-academic
challenges and preparing them for future challenges. This study aims to assess the effectiveness of counseling
services at SMAN 3 Karawang, focusing on the role of counselors in providing individual and group counseling
services, as well as counseling activities. Furthermore, it explores factors influencing the success of counseling
services, such as school support and student participation in the program. Through interviews with counselors,
observations of service implementation, and documentation of counseling activities, the results indicate that the
effectiveness of counseling in schools is strongly influenced by active student involvement and counselor
competence in delivering materials. Optimal counseling services can improve students' psychological well-being,
social skills, and academic achievement. Thus, this study emphasizes the importance of counseling as an integral
part of holistic education.
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Abstrak: Bimbingan konseling merupakan layanan yang sangat diperlukan dalam membantu siswa mengatasi
permasalahan akademik dan non-akademik, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas layanan bimbingan konseling di SMAN 3 Karawang,
dengan fokus pada peran konselor dalam menyediakan layanan konseling individu, kelompok, dan kegiatan
penyuluhan. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan layanan
bimbingan konseling, seperti dukungan dari pihak sekolah dan partisipasi siswa dalam program. Melalui
wawancara dengan konselor, observasi terhadap pelaksanaan layanan, dan dokumentasi kegiatan bimbingan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan konseling di sekolah sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif siswa dan kompetensi konselor dalam menyampaikan materi. Layanan bimbingan yang optimal
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, keterampilan sosial, serta prestasi akademik siswa. Dengan
demikian, penelitian ini menekankan pentingnya peran bimbingan konseling sebagai bagian integral dari
pendidikan yang holistik.

Kata kunci: bimbingan konseling, efektivitas, konselor, SMAN 3 Karawang, studi kasus

1. LATAR BELAKANG

Konseling adalah salah satu layanan pendidikan yang memiliki peran vital dalam
membantu perkembangan siswa, baik dari segi akademik, sosial, emosional, maupun dalam
mempersiapkan karier mereka. Sebagaimana menurut Febirauga dan Nora (Ramadhani &
Santoso, 2021) menyatakan bahwa “Layanan bimbingan dankonseling adalah pelayanan
dukungan bagi peserta didik, baik secara individu maupun dalam kelompok, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemandirian dan memaksimalkan perkembangan mereka melalui
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, serta bimbingan karir.”. Keefektifan

layanan ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan konselor, khususnya keterampilan komunikasi
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interpersonal, yang memungkinkan mereka membangun hubungan yang baik dengan siswa,
memahami permasalahan, dan memberikan arahan serta dukungan yang tepat (Japendi, 2021).
Lebih jauh, konselor menjalankan berbagai peran sekaligus, yakni sebagai koordinator,
konsultan, agen pencegahan, dan agen perubahan di sekolah (Undikma, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Nurjanah, 2023), tingkat keberhasilan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah dipengaruhi oleh keterampilan guru BK dalam menjalankan sesi
konseling, baik secara individu maupun kelompok. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
layanan konseling dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa apabila dilakukan melalui
pendekatan interpersonal yang positif serta penerapan teknik attending yang tepat. Oleh karena
itu, guru BK perlu menciptakan lingkungan konseling yang hangat dan terbuka agar peserta
didik merasa dihargai dan terdorong untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.

Konselor juga berperan dalam penyelenggaraan program literasi digital, layanan
konseling baik individu maupun kelompok, serta menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung secara emosional (Istiqgomah, 2021). Dengan demikian, bimbingan konseling tidak
hanya membantu siswa mengatasi masalah pribadi maupun akademik, tetapi juga mendukung
pengembangan potensi diri, meningkatkan kesejahteraan psikologis, memperkuat kemampuan
sosial, dan mendongkrak prestasi akademik. Hal ini menegaskan bahwa layanan bimbingan
konseling merupakan bagian penting dari pendidikan holistik yang menyiapkan siswa secara
akademik, mental, dan sosial. Di tingkat sekolah menengah atas, termasuk SMAN 3 Karawang,
bimbingan konseling menjadi bagian penting dari sistem pendidikan formal. Konselor di
sekolah ini bertugas memberikan layanan konseling individu, konseling kelompok, serta
penyuluhan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan peserta didik dan membantu mereka
mengambil keputusan yang tepat terkait pendidikan maupun kehidupan pribadi. Namun,
efektivitas layanan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi konselor, jumlah
siswa yang ditangani, ketersediaan sarana dan prasarana, serta tingkat partisipasi siswa dalam
program konseling.

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas bimbingan konseling melalui
analisis peran konselor di SMAN 3 Karawang. Dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran nyata tentang pelaksanaan tugas konselor, kendala yang
dihadapi, serta dampak layanan konseling terhadap perkembangan akademik dan personal
siswa. Hasil studi diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan praktik bimbingan
konseling di sekolah menengah atas lain serta memperkuat peran konselor dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa efektivitas bimbingan konseling

tidak hanya ditentukan oleh kompetensi konselor, tetapi juga oleh dukungan yang tersedia di
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lingkungan sekolah serta kesiapan siswa untuk mengikuti bimbingan. Pelaksanaan bimbingan
konseling yang optimal dapat membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa,
mengembangkan kemampuan sosial, dan menunjang prestasi akademik. Dengan demikian,
bimbingan konseling memegang peran penting dalam pendidikan holistik, yang bertujuan

membekali siswa tidak hanya secara akademik, tetapi juga dari segi mental dan sosial.

2. KAJIAN TEORITIS

Menurut (Permana, 2015) Bimbingan dan konseling merupakan sebuah komponen
dalam sistem pendidikan yang berperan dalam membantu siswa mengoptimalkan
pengembangan potensi yang dimilikinya. Kajian teoretis ini membahas tiga aspek utama dalam
efektivitas bimbingan konseling, yaitu proses, strategi, dan hasil, yang menjadi dasar untuk

memahami dan meningkatkan layanan konseling di SMAN 3 Karawang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menjelaskan secara
rinci bagaimana konselor di SMAN 3 Karawang menjalankan bimbingan konseling dan
mendukung siswa dalam aspek akademik, sosial, dan emosional. Subjek penelitian meliputi
konselor dan beberapa siswa yang dipilih secara purposive karena terlibat langsung dalam
layanan bimbingan. Data dikumpulkan melalui wawancara untuk mendapatkan informasi
mendalam, observasi langsung saat kegiatan bimbingan, rencana program, dan catatan evaluasi
konselor. Seluruh penelitian dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, termasuk
meminta izin partisipan, dan memastikan partisipasi bersifat sukarela.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Bimbingan dan Konseling di SMAN 3 Karawang memegang posisi yang
krusial dalam mendukung kemajuan siswa, baik dalam aspek akademis, sosial, emosional,
maupun kepribadian. Dengan adanya program ini, sekolah berusaha membantu siswa untuk
mengenali kekuatan yang dimiliki, menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, dan
mengambil pilihan yang tepat untuk pendidikan serta kehidupan masa depan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagaimana menurut Winkell (S et al., 2022) ada beberapa indicator
yang harus diperhitungkan pda pengembangan program bimbingan Implementasi program BK
di sekolah ini dilakukan dengan cara yang sistematis dan berkelanjutan, melibatkan kolaborasi
antara guru BK, wali kelas, guru-guru mata pelajaran, hingga kepala sekolah. Karena memang

secara garis besar dikatakan (Kurnia et al., 2024) bahwa dalam upaya membantu mengatasi
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permasalahan siswa, peran guru dan kepala sekolah saling keterkaitan walaupun berbeda
perannya dengan yang dijalankan oleh konselor, namun tetap untuk keefektivitasan bimbingan
dan konseling perlu adanya peran dari beberapa pihak.

Bentuk Pelaksanaan Layanan BK

Keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan konseling itu tergantung pada pengembangan
program bimbingan efektif (S et al., 2022). Layanan BK di SMAN 3 Karawang terbagi menjadi
dua jenis utama, yaitu layanan klasikal dan layanan individu. Layanan klasikal berlangsung di
dalam kelas bersama semua siswa. Kegiatan ini biasanya mencakup penyuluhan, pembahasan,
atau pembelajaran tematik tentang topik tertentu, seperti pengembangan diri, metode belajar
yang efisien, perencanaan karier, dan etika dalam berteman. Karena menurut Frank Person
(Suhertina, 2014) mendefinisikan bahwa bimbingan itu sebagai bentuk dukungan yang
diberikan kepada seseorang untuk membantu memilih opsi yang tepat, mempersiapkan diri
dengan baik, serta mencapai perkembangan dalam posisi kerjanya. Tujuan utama layanan
klasikal ini adalah untuk memberikan pemahaman umum yang bermanfaat bagi seluruh siswa.
Layanan individual atau pribadi dilaksanakan di ruangan BK, di mana guru BK bertemu
langsung dengan siswa secara tatap muka. Layanan ini bersifat rahasia dan lebih mendalam,
biasanya diberikan kepada siswa yang menghadapi masalah pribadi, kesulitan dalam belajar,
atau konflik sosial. Sebagaimana disampaikan oleh (Halimah et al., 2022) bahwa suatu layanan
memang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, maka siswa dapat datang secara
sukarela untuk berkonsultasi, atau melalui rekomendasi dari wali kelas, guru mata pelajaran,
atau pihak kesiswaan jika ditemukan indikasi permasalahan tertentu. Karena memang dalam
BK tentunya banyak layanan lain yang bisa diberikan konselor antara lain seperti layanan
informasi, orientasi, konseling klasikal, konseling individual, dan mediasi (Halimah et al.,
2022).

Proses penanganan masalah siswa di SMAN 3 Karawang dilakukan secara bertahap
sesuai dengan tingkat keseriusan masalah. Untuk permasalahan ringan, seperti keterlambatan,
ketidakhadiran, atau perilaku yang kurang disiplin, biasanya ditangani terlebih dahulu oleh wali
kelas dengan pendekatan kekeluargaan. Jika masalah tersebut dinilai lebih serius atau
kompleks, seperti perbedaan pendapat antar siswa, penurunan motivasi belajar, atau masalah
pribadi, maka kasus akan diserahkan kepada guru BK. Guru BK akan melakukan konseling
dengan pendekatan yang ramah, empatik, dan profesional agar siswa merasa nyaman dalam
mengungkapkan permasalahannya. Dalam situasi tertentu, seperti pelanggaran berat, kasus

yang berulang, atau pelanggaran tata tertib, kepala sekolah akan dilibatkan dalam proses
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penyelesaian. Tindakan lanjut seperti pemberian surat peringatan atau pembinaan khusus dapat
diambil dan dicatat secara resmi oleh bagian Tata Usaha (TU) dan ruang BK.
Peran Guru BK dalam Bimbingan Karier

Selain menangani masalah pribadi dan sosial, guru BK juga memiliki peran penting
dalam mendampingi siswa menjelang kelulusan, terutama dalam menentukan arah studi
selanjutnya. Guru BK memberikan bimbingan karier dengan membantu siswa mengenali
minat, bakat, dan kemampuan akademik mereka. Mereka juga memberikan informasi tentang
berbagai pilihan jurusan, perguruan tinggi, serta prospek kerja di masa depan. Karena dalam
penelitian (Handika & Herdi, 2021) bahwa dalam layanan bimbingan karier menyediakan
kemudahan bagi individu untuk menemukan hubungan atau data yang relevan guna
mengembangkan Kkarir mereka. Program ini diperkuat dengan kegiatan Edufair yang
diselenggarakan bekerjasama dengan MPKS (Musyawarah Guru Bimbingan Konseling
Sekolah). Dalam kegiatan ini, siswa mendapatkan kesempatan untuk mengunjungi kampus,
mendengarkan pengalaman dari para alumni, serta mendapatkan motivasi dan informasi
langsung mengenai dunia perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagaimana dikatakan
layanan bimbingan kelompok ialah suatu layanan bimbingan konseling yang dapat mendorong
pertumbuhan dan pemanfaatan kemampuan diri secara maksimal (Lubis & Siregar, 2023).
Dengan demikian, layanan ini dapat mendukung siswa untuk lebih siap dan yakin saat
mengambil keputusan terkait masa depan mereka.
Faktor Pendukung dan Penghambat Keefektivan Bimbingan Konseling

Dalam mengatasi berbagai masalah siswa, guru BK di SMAN 3 Karawang tidak bekerja
sendiri. Mereka menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti wali kelas, guru pelajaran,
kesiswaan, dan kepala sekolah. Kerja sama ini bertujuan agar penanganan siswa dapat
dilakukan secara komprehensif, dengan mempertimbangkan aspek akademik, sosial, dan
emosional. Selain itu, guru BK juga berusaha untuk memahami latar belakang keluarga siswa,
karena kondisi di rumah seringkali mempengaruhi perilaku dan prestasi akademik di sekolah
(Wangid, 2010). Dalam kasus yang lebih rumit, seperti konflik dalam keluarga, depresi, atau
masalah hukum, guru BK tetap berusaha untuk memberikan dukungan moral dan
pendampingan agar siswa tidak merasa sendiri dalam menghadapi kesulitan mereka. Karena
memang sebagaimana dikatakan oleh (Nathasyahfitri & Wiryosutomo, 2022) bahwa rasa
cemas, rasa tidak nyaman, ataupun adanya pengalaman buruk merupakan masalah yang serius
secara emosional Sehingga hal itu bisa memengaruhi dirinya dalam waktu singkat hingga

berlangsung lama.
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Dengan demikian diperlukannya ruangan yang nyaman dan fasilitas yang memadai
sebagai faktor pendukung, karena dengan itu siswa yang dalam keadaan kurang nyaman dalam
segi emosional pun dapat merasa tenang dan nyaman. Sebagaimana dalam penelitian Sugiarto
(Zarisman et al., 2023) bahwa dengan infrastruktur yang memadai, siswa akan merasa nyaman
dan aman, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk berbagi masalah yang mereka hadapi. Dan
menurut Siagian (Halimah et al., 2022) Efektifitas adalah suatu pemberdayaan sumber daya,
fasilitas serta insfrastruktur dalam jumlah tertentu dengan adanya persetujuan yang telah
diketahui. Sementara itu, faktor penghambat yang muncul di SMAN 3 Karawang yaitu ketika
orang tua tidak percaya kepada kasus yang dialami oleh anaknya, kasus-kasus yang bahkan
sampai pada aparat dikarenakan tidak terimanya orang tua terhadap konflik yang ada,
terkadang ada pula yang sulit diajak untuk komunikasi, sampai pada dukungan dari pihak
sekolah yang sulit diproses.

Kompetensi dan Sikap Profesional Guru BK

Seorang konselor sekolah diharapkan memiliki kemampuan teknis serta kepribadian
yang baik. Mereka perlu menjadi sosok yang dapat diandalkan oleh siswa, menunjukkan rasa
empati saat mendengarkan, dan menjaga kerahasiaan informasi yang diterima. Di sisi lain,
konselor juga perlu mempertahankan batas profesional agar tidak muncul ketergantungan
emosional antara konselor dan siswa. Selain itu, konselor sekolah harus memiliki keterampilan
komunikasi yang baik, memahami karakter siswa yang bervariasi, dan dapat menghadapi orang
tua yang mungkin sulit diajak kerjasama. Pelayanan bimbingan dan konseling di SMAN 3
Karawang bersifat fleksibel, tidak hanya terbatas pada jam pelajaran, karena konselor selalu
siap membantu siswa kapan saja diperlukan. Ini mencerminkan komitmen yang tinggi dalam
membentuk lingkungan sekolah yang aman, suportif, dan kondusif bagi seluruh komunitas
sekolah.

Seluruh pelaksanaan layanan bimbingan konseling di SMAN 3 Karawang ditujukan
untuk mendukung keberhasilan siswa secara komprehensif. Tujuan utamanya adalah
membantu siswa menyelesaikan masalah pribadi dan sosial, meningkatkan disiplin,
memperbaiki hasil belajar, serta mempersiapkan masa depan dengan lebih baik. Dengan
adanya layanan bimbingan konseling yang efektif, diharapkan masing-masing siswa dapat
berkembang dengan maksimal sesuai bakat yang dimiliki dan mampu menghadapi tantangan

hidup di luar sekolah dengan percaya diri dan rasa tanggung jawab (S et al., 2022).
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5. KESIMPULAN

Layanan bimbingan konseling di SMAN 3 Karawang terbukti efektif dalam
mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa. Efektivitas layanan ini
sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan profesionalisme konselor, dukungan dari sekolah,
serta kesediaan siswa untuk mengikuti program. Implementasi yang optimal, baik melalui
konseling individu, kelompok, maupun kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologis, kemampuan sosial, dan prestasi akademik siswa. Bimbingan
konseling memainkan peran penting dalam pendidikan holistik dengan membekali siswa dari
asoek akademik, mental, maupun sosial, serta mempersiapkan mereka menghadapi masa depan

dengan percaya diri dan tanggung jawab.
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